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ABSTRACT 

  
Pak choy is a type of vegetable that is widely cultivated in Tarakan City. One of the obstacles to pak choi cultivation is 

the presence of meniran weeds which grow a lot around pak choi cultivation areas. One way to control meniran is using 

a botanical herbicide derived from the goose grass weed. The secondary metabolite content of goose grass is able to 

control meniran weeds. This research was aimed to determine the effect of goose grass extract in controlling meniran 

weeds on pak choi plants. This study used a one factor randomized block design with four replications and 6 levels of 

treatment, namely without goose grass extract, 20%, 40%, 60%, 80% and 100% of goose grass extract. The variables 

observed were pak choi plant height 1-5 WAP, number of pak choi leaves 1-5 WAP, pak choi wet weight 1-5 WAP, 

meniran weed height 1-5 WAP, number of meniran weed leaves 1-5 WAP, meniran weed damage 1-5 WAP MST, wet 

weight of meniran weed, dry weight of meniran weed. Data analysis uses ANOVA and if it is significantly different, 

followed by a further DMRT test level 5% . The results of the research showed that treatment with 100% goose grass 

weed extract was able to reduce weed height, number of leaves, wet weight and dry weight of meniran weed as well as 

providing the highest level of damage to meniran weed leaves. 
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ABSTRAK 

 
Pakcoy merupakan jenis sayuran yang banyak dibudidayakan di Kota Tarakan. Salah satu kendala budidaya Pakcoy 

adalah adanya gulma meniran yang banyak tumbuh di sekitar tempat budidaya pakcoy. Salah satu cara mengendalikan 

gulma meniran adalah melalui penggunaan herbisida nabati yang berasal dari gulma belulang. Kandungan metabolit 

sekunder dari belulang mampu mengendalikan gulma meniran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

ekstrak belulang dalam mengendalikan gulma meniran pada tanaman pakcoy. Penelitian ini mengunakan rancangan acak 

kelompok 1 faktor, 4 ulangan, dan 6 taraf perlakuan, yaitu tanpa ekstrak belulang, ekstrak belulang 20%, 40%, 60%, 80%, 

dan 100%. Peubah yang diamati berupa tinggi tanaman pakcoy 1-5 MST, jumlah daun pakcoy 1-5 MST, bobot basah 

pakcoy 1-5 MST, tinggi gulma meniran 1-5 MST, jumlah daun gulma meniran1-5 MST, kerusakan gulma meniran 1-5 

MST, bobot basah gulma meniran, bobot kering gulma meniran.  Analisis data menggunakan ANOVA dan data yang 

berpengaruh nyata dilanjutkan dengan uji lanjut DMRT. Hasil penelitian menunjukkan perlakuan ekstrak gulma belulang 

100% mampu menurunkan tinggi gulma, jumlah daun, bobot basah dan bobot kering gulma meniran serta memberikan 

tingkat kerusakan daun gulma meniran paling tinggi. 

 

Kata kunci: gulma belulang, gulma meniran, metabolit sekunder, pakcoy    

 

PENDAHULUAN 

 

Pakcoy (Brassica rapa L. subsp. 

chinensis) merupakan jenis sayuran hijau yang 

berasal dari famili Brassicaceae (Gustaman, 

2022). Tanaman pakcoy biasanya memiliki 

daun yang berbentuk segitiga dan tumbuh 

dalam bentuk roset di atas tanah (Celiandra et 

al., 2022). Tanaman pakcoy banyak sekali 

mengandung nutrisi contohnya yaitu vitamin A, 

vitamin C, vitamin K, serat, dan mineral seperti 

kalsium, kalium, dan zat besi (Marsigit et al., 

2018). 

Pertumbuhan pakcoy di Kota Tarakan 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lingkungan 

seperti kondisi iklim, ketersediaan air, dan 

kualitas tanah (Wasis & Fitriani, 2022). Sebagai 

tanaman yang tumbuh dengan cepat, pakcoy 
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dapat dipanen dalam waktu sekitar 30-40 hari 

setelah penanaman (Hardin et al., 2021). 

Peningkatan pertumbuhan pakcoy di Kota 

Tarakan dianjurkan untuk untuk dilakukan 

melalui penanaman pada musim yang tepat dan 

memperhatikan kondisi lingkungan. Selain itu, 

pemberian pupuk dan pengairan yang cukup 

juga dapat dilakukan untuk meningkatkan 

pertumbuhan sawi (Ahlina & Supardi, 2023).  

Gulma dapat memberikan dampak 

negatif pada pertumbuhan tanaman pakcoy 

(Rahalus et al., 2018). Gulma dapat 

mempengaruhi pertumbuhan pakcoy karena 

dapat bersaing dalam mendapatkan sumber 

daya seperti air, unsur hara, dan sinar matahari 

(Rahayu et al., 2020). Keberadaan gulma juga 

dapat menjadi tempat berkembangbiaknya 

hama dan penyakit tanaman (Apriyadi & 

Lestari, 2021), sehingga dapat menyerang 

tanaman pakcoy dan menyebabkan kerusakan 

pada tanaman pakcoy (Julaily & Rima 

Setyawati, 2013). Gulma merupakan tumbuhan 

lain yang tumbuh pada lahan budidaya, yaitu 

tumbuhan yang tumbuh di sekitar tanaman 

utama atau di tempat lain selain tanaman utama 

(Septariani et al., 2019). Salah satu gulma yang 

dapat dijumpai di sekitar tempat budidaya 

tanaman pakcoy adalah gulma meniran. 

Menurut Wijayani & Suryanti (2023), 

meniran merupakan gulma tahunan yang 

bergantung pada kondisi lingkungan dan 

berkembang biak dengan biji yang dihasilkan 

dari fragmen batang dengan mata tunas. 

Kerusakan tanaman utama disebabkan oleh 

persaingan untuk mendapatkan air, cahaya, 

unsur hara, dan ruang. Sisa tanaman yang 

membusuk dari spesies ini dapat melepaskan 

senyawa beracun di dalam tanah yang dapat 

menghambat perkecambahan atau 

pertumbuhan spesies tetangga, termasuk gulma 

dan tanaman budidaya (Rizal et al., 2022). Oleh 

karena itu, untuk menekan pertumbuhan gulma 

meniran perlu dilakukan pengendalian salah 

satunya dengan menggunakan herbisida nabati 

(Drian Adiwijaya & Lusiana, 2022). Menurut 

Murtilaksono et al. (2023), senyawa alelopati 

berpotensi digunakan sebagai herbisida nabati 

untuk menghambat pertumbuhan gulma. 

Gulma yang dapat digunakan sebagai 

bioherbisida alami untuk mengatasi gulma 

salah satunya adalah gulma belulang. 

Gulma belulang merupakan kelompok 

tumbuhan yang mengandung senyawa-senyawa 

alami (Benu et al., 2022). Rimpang belulang 

memiliki senyawa fenolik alelopati yang 

berperan sebagai komponen yang menghambat 

dan mempengaruhi pertumbuhan tanaman 

(Widhayasa, 2023). Senyawa fenolik adalah 

senyawa dengan cincin aromatik memiliki 

kandungan gugus hidroksil (OH‾) dan gugus 

lain yang menyertainya (Diniyah & Lee, 2020). 

Senyawa fenolik cenderung larut dalam air 

karena biasanya terikat pada gula sebagai 

glikosida dan biasanya terdapat dalam vakuola 

seluler (Faizah et al., 2020). Zat fenolik 

merupakan golongan metabolit sekunder yang 

tersebar luas pada tumbuhan Selain senyawa 

fenolik (Momuat et al., 2015). Gulma belulang 

mengandung senyawa lain, seperti asam 

giberalat, gugus asam organik, alkaloid, gula 

asam amino, terpenoid, pektat, tanin (Susanto 

& Pujisiswanto, 2023). beberapa senyawa 

tersebut merupakan jenis senyawa alelopati 

yang dapat digunakan untuk menghambat 

pertumbuhan gulma. 

Penelitian ini dilaksanakan dengan 

tujuan untuk mempelajari pengaruh konsentrasi 

ekstrak gulma belulang dalam mengendalikan 

gulma meniran pada tanaman pakcoy.  

 

METODOLOGI 

 

Alat dan bahan yang digunakan pada 

penelitian ini adalah benih pakcoy, benih gulma 

meniran,  gulma belulang, tanah, pupuk 

kandang ayam, polybag, alat pengolahan lahan, 

budidaya, dan pemeliharaan, serta timbangan 

analitik. Penelitian ini menggunakan rancangan 

acak kelompok 1 faktor dengan 6 taraf 

perlakuan dan 4 ulangan, yaitu tanpa ekstrak 

gulma belulang, ekstrak gulma belulang 20%, 

ekstrak gulma belulang 40%, ekstrak gulma 

60%, ekstrak gulma belulang 80%, dan ekstrak 

gulma belulang 100%. 

Percobaan dimulai dengan kegiatan 

sterilisasi tanah yang digunakan.Pupuk 

kandang ayam dan tanah yang telah disterilisasi 

dicampur dengan perbandingan volume 4:1, 

lalu dimasukkan ke dalam polibeg.  

Bioherbisida dibuat dengan cara 

mencampurkan air sebanyak 250 ml dan 50 ml 

ekstrak gulma belulang  kemudian 
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dicampurkan dan dihaluskan menggunakan 

blender. Ekstrak kemudian disaring dan 

dipisahkan dari ampasnya. Bioherbisida ekstrak 

belulang diaplikasikan dengan cara dituangkan 

ke tanah pada polibag tanaman pakcoy.  

Pengaplikasian alelopati dilakukan 1 minggu 

sekali pada saat tanaman pakcoy berumur 1-5 

MST. Panen dilakukan pada saat tanaman 

pakcoy berumur 6 MST. 

Peubah amatan penelitian ini adalah 

tinggi tanaman pakcoy 1-5 MST, jumlah daun 

pakcoy 1-5 MST, bobot basah pakcoy 1-5 

MST, tinggi gulma meniran 1-5 MST, jumlah 

daun gulma meniran1-5 MST, kerusakan gulma 

meniran 1-5 MST, bobot basah gulma meniran, 

bobot kering gulma meniran. Rumus kerusakan 

gulma menurut (Visitia & Indah, 2013) yaitu 

menggunakan sistem penilaian skoring 

(taksiran persentase) pada Tabel 1. 

Tabel 1. Skoring kerusakan daun 
Nomor 

Skoring 

Tingkat Kerusakan Keterangan 

0 Tidak ada kerusakan 0 – 5 % Bentuk daun tidak normal 

1 Kerusakan ringan 6– 10 % Bentuk daun tidak normal 

2 Kerusakan sedang 11 – 20 % Bentuk daun tidak normal 

3 Kerusakan berat 21 – 50 % Bentuk daun tidak normal 

4 Kerusakan sangat berat  >51% Bentuk daun tidak normal hingga mengering, rontok dan 

mati 

 

 

Analisis data pada penelitian ini adalah 

menggunakan ANOVA (uji F) dan data yang 

berpengaruh nyata dilanjutkan dengan uji 

lanjut DMRT taraf 5%. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Rekapitulasi hasil sidik ragam berbagai 

peubah amatan pada penelitian ini tertera pada 

Tabel 2. 

Pada Tabel 2 menunjukkan bahwa 

perlakuan yang diberikan berpengaruh nyata 

terhadap peubah tinggi tanaman gulma 

meniran 2-5 MST, jumlah daun gulma meniran 

2-5 MST, kerusakan daun gulma meniran 2-5 

MST, bobot basah tajuk gulma meniran basah 

dan kering, serta bobot basah akar gulma 

meniran basah dan kering. Peubah seperti 

tinggi tanaman pakcoy, jumlah daun pakcoy, 

dan bobot panen pakcoy tidak nyata 

dipengaruhi oleh perlakuan. 

 

Tinggi Tanaman Pakcoy 

Tinggi tanaman pakcoy pada 1-5 MST 

tidak dipengaruhi oleh aplikasi ekstrak gulma 

belulang. Rata-rata tinggi tanaman pakcoy 

pada 1-5 MST tertera pada Tabel 3. 

 

Tabel 2. Rekapitulasi hasil analisis sidik ragam 
Peubah Amatan F Hitung F Tabel 

Tinggi tanaman pakcoy 1 MST 1,13tn 2,66 

Tinggi tanaman pakcoy 2 MST 0,69tn 2,66 

Tinggi tanaman pakcoy 3 MST 2,42tn 2,66 

Tinggi tanaman pakcoy 4 MST 1,49tn 2,66 

Tinggi tanaman pakcoy 5 MST 1,57tn 2,66 

Jumlah daun pakcoy 1 MST 1,54tn 2,66 

Jumlah daun pakcoy 2 MST 2,52tn 2,66 

Jumlah daun pakcoy 3 MST 0,42tn 2,66 

Jumlah daun pakcoy 4 MST 1,50tn 2,66 

Jumlah daun pakcoy 5 MST 1,83tn 2,66 

Tinggi Gulma Meniran 1 MST 2,21tn 2,66 

Tinggi Gulma Meniran 2 MST 2,71* 2,66 

Tinggi Gulma Meniran 3 MST 3,13* 2,66 

Tinggi Gulma Meniran 4 MST 4,06* 2,66 

Tinggi Gulma Meniran 5 MST 7,29* 2,66 

Jumlah daun gulma meniran 1 MST 0,77tn 2,66 

Jumlah daun gulma meniran 2 MST 2,72* 2,66 

Jumlah daun gulma meniran 3 MST 2,85* 2,66 

Jumlah daun gulma meniran 4 MST 4,17* 2,66 

Jumlah daun gulma meniran 5 MST 8,13* 2,66 

Kerusakan daun gulma meniran 1 MST 2,42tn 2,66 

Kerusakan daun gulma meniran 2 MST 2,94* 2,66 

Kerusakan daun gulma meniran 3 MST 4,42* 2,66 

Kerusakan daun gulma meniran 4 MST 5,39*  2,66 

Kerusakan daun gulma meniran 5 MST 4,93* 2,66 

Bobot basah tajuk pakcoy 1,41tn 2,66 

Bobot basah akar pakcoy 2,45tn 2,66 

Bobot basah tajuk gulma meniran 4,62* 2,66 

Bobot kering tajuk gulma meniran 4,95* 2,66 

Bobot basah akar gulma meniran 5,13* 2,66 

Bobot kering akar gulma meniran 4,69* 2,66 
Keterangan:  *=berpengaruh nyata, tn=tidak berpengaruh nyata 
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Tabel 3. Rata-rata tinggi tanaman pakcoy 1-5 MST 

Perlakuan 
  Tinggi tanaman pakcoy (cm) 

1 MST 2 MST 3 MST 4 MST 5 MST 

Kontrol  4,97  7,05  15,78  19,92  22,52  

Ekstrak gulma belulang 20% 5,27  6,37  16,93  21,01  23,13 

Ekstrak gulma belulang 40% 5,55  7,38   16,79  21,34  23,52  

Ekstrak gulma belulang 60% 5,73  8,00  16,41  22,51  24,63  

Ekstrak gulma belulang 80% 5,53  7,91  17,95  23,91  24,95  

Eskstrak gulma belulang 100% 5,18  6,95 18,34  23,61  25,38  
 

Jumlah Daun Tanaman Pakcoy 

Jumlah daun tanaman pakcoy pada 1-5 

MST tidak dipengaruhi oleh aplikasi ekstrak 

gulma belulang. Rata-rata jumlah daun pakcoy 

pada 1-5 MST tertera pada Tabel 4. 

 
Tabel 4. Rata-rata jumlah daun tanaman pakcoy 

Perlakuan  
Jumlah daun pakcoy (helai) 

1 MST 2 MST 3 MST 4 MST 5 MST 

Kontrol  4,67 5,42 5,92 7,08 9,78 

Ekstrak gulma belulang 20% 5,17 5,92 5,58 6,58 8,68 

Ekstrak gulma belulang 40% 4,58 5,67 6,17 7,58 10,18 

Ekstrak gulma belulang 60% 4,58 6,00 6,00 7,92 10,62 

Ekstrak gulma belulang 80% 5,17 6,08 6,08 7,83 11,43 

Ekstrak gulma belulang 100% 4,67 6,75 6,75 8,50 12,30 

 

Tinggi Tanaman Gulma Meniran  

Tabel 2 menunjukkan bahwa tidak ada 

perbedaan nyata antar nilai tinggi tanaman 

gulma meniran pada berbagai perlakuan 

ekstrak belulang pada 1 MST. Pada 2-5 MST, 

pemberian ekstrak gulma belulang 100% 

terbukti paling efektif dalam menurunkan 

tinggi tanaman gulma meniran (Tabel 5). 

Pada konsentrasi tertentu senyawa 

metabolit sekunder yang terkandung pada 

gulma belulang dapat menghambat dan 

mengurangi pertumbuhan gulma meniran. 

Proses hambatan contohnya yaitu pada 

pembentukan ATP, protein dan asam nukleat 

(Qolby et al., 2020). Jumlah ATP yang 

berkurang dapat menekan proses metabolisme 

sel, yang membuat sintesis zat-zat lain yang 

dibutuhkan oleh gulma meniran dapat 

berkurang (Rezki et al., 2018), sehingga tinggi 

tanaman gulma meniran pada perlakuan 

ekstrak gulma belulang 100% jadi terhambat. 

 

Tabel 5. Rata-rata tinggi tanaman gulma meniran 1-5 MST 

Perlakuan 
Tinggi tanaman gulma meniram (cm) 

1 MST 2 MST 3 MST 4 MST 5 MST 

Kontrol  5,07 12,37d 18,60c 23,13c 27,28d 

Ekstrak gulma belulang 20% 5,50 10,73c 12,87b 16,31c 19,74cd 

Ekstrak gulma belulang 40% 4,61 9,23c 11,88b 14,58bc 15,58c 

Ekstrak gulma belulang 60% 4,68 7,49b 10,62b 12,39b 13,64b 

Ekstrak gulma  belulang 80% 4,29 7,09b 9,30ab 11,48b 11,96b 

Ekstrak gulma  belulang 100% 4,36 6,19a 8,47a 9,48a 10,13a 
Keterangan: angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT taraf 5% 

 

Jumlah Daun Gulma Meniran 

Tabel 6 menunjukkan bahwa tidak ada 

perbedaan nyata antar nilai jumlah daun gulma 

meniran pada berbagai perlakuan ekstrak 

belulang pada 1 MST. Pada 2-5 MST, 

perlakuan ekstrak belulang 100% nyata 

menghasilkan jumlah daun gulma meniran 

paling rendah. Salah satu senyawa metabolit 

sekunder yang terkandung pada gulma 

belulang dan sebagai herbisida nabati adalah 

tanin (Sari et al., 2020). Tanin termasuk dalam 

kelompok senyawa fenolik. Mekanisme 
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penghambatan senyawa tanin didasarkan pada 

pengaturan pertumbuhan melalui campur 

tangan zat pengatur tumbuh, penyerapan unsur 

hara, berbagai aktivitas metabolisme seperti  

fotosintesis, respirasi,  stomata, sintesis 

protein, akumulasi karbon, dan sintesis pigmen 

(Lodjo et al., 2020). Hal ini berdampak kepada 

pertumbuhan jumlah daun gulma meniran 

yang terganggu. 

   

Tabel 6. Rata-rata jumlah daun gulma meniran 1-5 MST 

Perlakuan 
Jumlah daun gulma meniran (helai) 

1 MST 2 MST 3 MST 4 MST 5 MST 

Kontrol  5,12 12,98d 15,02d 21,48d 25,91d 

Ekstrak gulma belulang 20% 5,70 9,93c 12,68c 17,63c 19,13c 

Ekstrak gulma belulang 40% 4,83 7,35b 11,67c 15,28c 18,53c 

Ekstrak gulma belulang 60% 4,93 7,12b 9,15b 14,95c 16,41c 

Ekstrak gulma belulang 80% 4,18 6,75b 8,85b 10,31b 12,13b 

Ekstrak gulma belulang 100% 4,12 5,75a 6,45a 8,32a 9,38a 
Keterangan: angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT taraf 5% 

 

Tingkat Kerusakan Daun Gulma Meniran 

Tabel 7 menunjukkan bahwa tidak ada 

perbedaan nyata antar tingkat kerusakan daun 

gulma meniran akibat pengaruh ekstrak 

belulang pada 1 MST. Pemberian ekstrak 

belulang 100% pada 5 MST berpengaruh nyata 

menghasilkan tingkat kerusakan daun gulma 

meniran dengan nilai yang paling tinggi. 

Berdasarkan tingkat keefektifitasan 

konsentrasi ekstrak gulma belulang terhadap 

gulma meniran. Dilihat juga pada tabel hasil 

skoring semakin tinggi ekstrak gulma belulang 

yang diberikan semakin berpengaruh terhadap 

kerusakan daun pada gulma meniran. Sel yang 

dimiliki oleh gulma meniran dapat kering 

hingga mati, hal ini yang menyebabkan tidak 

dapat melakukan pembelahan sel, seluruh 

fungsi fisiologi pada tumbuhan telah rusak dan 

lisis. Hal ini menyebabkan gulma meniran 

menjadi layu, kering dan mati.
 

Tabel 7. Tingkat kerusakan daun gulma meniran 1-5 MST 

Perlakuan 
Tingkat kerusakan daun gulma meniran 

1 MST 2 MST 3 MST 4 MST 5 MST 

Kontrol  0,00 0,00a 0,00a 0,00a 0,00a 

Ekstrak gulma belulang 20% 0,00 0,00a 0,00a 0,25ab 0,75b 

Ekstrak gulma belulang 40% 0,00 0,00a 0,25b 0,50b 1,00b 

Ekstrak gulma belulang 60% 0,00 0,00a 0,50b 0,75b 1,25bc 

Ekstrak gulma belulang 80% 0,00 0,25ab 0,75bc 1,50c 2,00c 

Ekstrak gulma belulang 100% 0,00 0,25b 1,00c 1,75c 2,25c 
Keterangan: angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT taraf 5% 

 

Bobot Panen Pakcoy 

Bobot segar tajuk dan akar pakcoy 

tidak dipengaruhi oleh aplikasi ekstrak gulma 

belulang. Rata-rata bobot segar tajuk dan akar 

pakcoy tertera pada Tabel 8.  

 

Tabel 8. Rata-rata bobot panen pakcoy  
Perlakuan Bobot segar tajuk pakcoy (g) Bobot segar  akar pakcoy (g) 

Kontrol  20,39  5,98  

Ekstrak gulma belulang 20% 21,92  6,07  

Ekstrak gulma belulang 40% 23,62  7,14  

Ekstrak gulma belulang 60% 23,67  7,20  

Ekstrak gulma belulang 80% 24,47  7,28  

Ekstrak gulma belulang 100% 24,55  7,35  
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Bobot Panen Meniran 

 Tabel 9 memperlihatkan bahwa 

pemberian ekstrak belulang 100% nyata 

menghasilkan bobot kering tajuk dan akar 

paling rendah. Respon peubah bobot segar dan 

bobot kering gulma meniran sejalan dengan 

peubah tinggi gulma meniran, jumlah daun 

gulma meniran, dan kerusakan daun gulma 

meniran. Adanya proses gangguan yang terjadi 

secara fisiologis ini gulma meniran 

memberikan dampak seperti pertumbuhan 

yang tidak normal (kerdil), perubahan warna, 

baik pada daun, batang, dan akar. sehingga 

berdampak kepada bobot basah dan bobot 

kering gulma meniran. 

 

Tabel 9. Rata-rata bobot panen gulma meniran 

Perlakuan 
Bobot segar tajuk 

gulma (g) 

Bobot segar akar 

gulma (g) 

Bobot kering 

tajuk gulma (g) 

Bobot kering 

akar gulma (g) 

Kontrol  4,88c 1,52c 2,24c 0,31c 

Ekstrak gulma belulang 20% 4,86c 1,52c 2,22c 0,31c 

Ekstrak gulma belulang 40% 4,79bc 1,49b 2,21c 0,30bc 

Ekstrak gulma belulang 60% 4,69b 1,44ab 2,16bc 0,29b 

Ekstrak gulma belulang 80% 4,27ab 1,42a 2,06b 0,28b 

Ekstrak gulma belulang 100% 4,03a 1,40a 1,91a 0,26a 
Keterangan: angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT taraf 5% 

 

KESIMPULAN 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pemberian perlakuan ekstrak gulma belulang 

100% mampu menurunkan tinggi tanaman 

gulma meniran, jumlah daun gulma meniran, 

bobot basah gulma meniran dan bobot kering 

gulma meniran serta memberikan tingkat 

kerusakan daun gulma meniran paling tinggi 

dan tidak berpengaruh terhadap pengamatan 

tinggi tanaman pakcoy, jumlah daun pakcoy 

dan bobot panen pakcoy. 
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